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FAKTOR-FAKTOR YANGMEMPENGARUHI

MINAT MAHASISWA UII MENGGUNAKAN

INTERNET BANKING

Siti Jamidan

ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi dengan permasalahan jumlah penggunaan
internet banking yang semakin meningkat. Namun, mahasiswa UII masih jarang
menggunakan layanan internet banking. Padahal, layanan intenet banking ini
mempermudah dan manfaat nya banyak untuk mahasiswa UII. Selain itu
mahasiswa dengan tingkat melek teknologi tetapi masih jarang minat
menggunakan internet banking tersebut.

Penelitian bertujuan: 1). untuk menganalisis pengaruh motivasi spiritual,
persepsi manfat, persepsi kemudahan penggunaan terhdapa minat menggunakan.
2).untuk menganalisis pengaruh kepercayaan, persepsi sistem teknologi informasi
terhadap persepsi kemudahan penggunaan menggunakan internet banking. 3).
Untuk menganalisis persepsi sistem teknologi informasi, persepsi kemudahan
penggunaan terhadap persepsi manfaat. Penelitian menggunakan analisis uji
Structural equation modeling (SEM) dengan program AMOS 23,0. Populasi yang
digunakan adalah Mahasiswa FIAI, FTI dan FE Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta dengan latar belakang yang berbeda, sedangkan sampel yang
digunakan adalah 160 responden. 50 responden di FIAI, 60 responden di FE, dan
50 responden di FTI dengan menggunakan purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi spiritual, persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan internet banking, kepercayaan
dan persepsi sistem teknologi informasi berpengaruh positif terhadap persepsi
manfaat, persepsi sistem teknologi informasi, persepsi manfaat berpengaruh
negatif terhadap persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan internet
banking.Dikarena objek yang tidak sama semuanya sehingga jawaban dalam
kuisoner relative bermacam – bermacam.

Kata Kunci : Persepsi, Kepercayaan, Motivasi Spiritual dan Internet Banking



2

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini Indonesia telah mengalami perkembangan

ekonomi dan teknologi yang pesat. Teknologi informasi sudah merupakan suatu

kebutuhan yang sangat penting, bahkan sebagai tuntutan yang mendesak bagi

setiap orang untuk menyelesaikan semua permasalahan dengan cepat serta

meringankan semua pekerjaannya. Seiring dengan situasi seperti ini,

perkembangan teknologi informasi terutama peranan komputer mendapatkan

perhatian yang sangat serius. Teknologi informasi ini memberi dampak luar biasa

dalam dunia perbankan saat ini. Akhir-akhir ini banyak sekali perubahan pada

teknologi informasi, demikian juga di bidang telekomunikasi, kebanyakan

disebabkan karena adanya desakan dan dahsyatnya kompetisi di dunia perbankan

saat ini. Perkembangan teknologi ini semakin hari semakin pesat, akan tetapi

apakah kita siap atau tidak dalam mengikuti perkembangan teknologi tersebut

(Hikmah, 2012).

Jumlah penggunaan internet banking semakin tahun semakin

meningkat seperti dijelaskan dalam grafik dibawah ini:

Sumber : Sharingvision, 2013

Gambar 1.1
Jumlah Penggunaan Internet Banking
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Menurut sharingvision pada enam bank besar di Indonesia. Pada tahun

2015 jumlah penggunaan internet banking mencapai 147 juta. Jadi, perkirakan

angkanya akan bertambah terus seiring pertumbuhan internet banking. Menurut

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) , terdapat dua transaksi

yang dilakukan penggunaan internet di Indonesia melalui internet banking, Yang

pertama adalah informasi saldo sekitar 80,2 % dan yang kedua adalah transfer

dana sekitar 63%. Bagi pengguna internet di Indonesia aktivitas internet banking

ini kebanyakan dilakukan melalui aplikasi mobile banking sekitar 56,6 %.

Universitas Islam Indonesia titik tujuan dalam pendidikan tidaklah cukup

melalui disiplin-disiplin akademik dalam arti perkuliahan semata, tetapi

mahasiswa Universitas Islam Indonesia memiliki visi sebagai rahmatan lil'alamin,

memiliki komitmen pada kesempurnaan (keunggulan), risalah Islamiyah, di

bidang pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan dakwah, setingkat

universitas yang berkualitas di negara-negara maju.

Dengan Demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian kepada

mahasiswa UII. Tidak dipungkiri bahwa mahasiswa merupakan salah satu

golongan yang sebagian besar menggunakan jasa perbankan dalam hal ini

termasuk mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Hal ini dikarenakan sebagian

besar mahasiswa berasal dari luar daerah dan secara rutin akan melakukan

transaksi keuangan melalui bank. Selain itu mahasiswa tingkat melek teknologi

lebih mampu. Walaupun banyak manfaat yang diperoleh dari penggunaan internet

banking, fasilitas perbankan ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh

mahasiswa. Masih banyak mahasiswa yang belum berniat menggunakan internet



4

banking untuk aktivitas sehari-hari. Mereka Hanya menggunakan untuk cek saldo

dan tarik tunai melalui ATM. Keenganaan mahasiswa ini dikarenakan takut untuk

melakukan transaksi seperti transfer uang melalui internet banking atau transaksi

lainnya akan mengalami masalah atau kegagalan.

Dari beberapa penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian berjudul “Analisis faktor – faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa UII

Menggunakan Internet Banking”.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Internet Banking

Internet banking merupakan suatu aktivitas transaksi yang berhubungan

dengan perbankan, dimana aktivitas tersebut bisa dilakukan di kantor, rumah atau

tempat-tempat lainnya dengan menggunakan jaringan internet. Pada dasarnya

internet banking dibuat guna memudahkan kedua belah pihak, antara nasabah dan

pihak bank (www.mandalamaya.com ,diambil 25 Juni 2016).

TeoriTechnology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model merupakan salah satu model yang

dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor‐faktor yang mempengaruhi

diterimanya penggunaan teknologi komputer yang diperkenalkan pertama kali

oleh Fred Davis (1986). TAM merupakan hasil pengembangan dari Theory of

Reasoned Action (TRA), yang lebih dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan

Ajzen (1980).

http://www.mandalamaya.com/pengertian-internet-banking/
http://www.mandalamaya.com
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Theory of Planned Behaviour (TPB)

Theory of Planned Behaviour merupakan teori yang mengembangkan dari

Theory Of Reasoned Action. Theory of Reasoned Action dikembangkan oleh

Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 1975 yang mana dinyatakan bahwa,

Theory Of Reasoned Action adalah sikap terhadap objek untuk memprediksikan

perilaku konsumen pada keinginan dalam melakukan tindakan atau tidak. Dalam

Theory of Reasoned Action ini menghubungkan antara kepercayaan, sikap dan

perilaku. Kepercayaan, sikap dan perilaku ini terjadi pada masa sebelumnya,

seperti sikap atau perilaku terbentuk tanpa adanya kepercayaan terhadap objek

atau barang yang digunakan.

Teori Minat

Minat perilaku pengguna merupakan bentuk sikap atau perilaku yang

cenderung untuk tetap menggunakan suatu teknologi (Davis, 1989). Tingkat

pengguna sebuah teknologi komputer pada seseorang dapat diprediksi dari sikap

dan perhatian pengguna terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan dalam

menambah pendukung, motivasi untuk tetap terus menggunakan, serta keinginan

untuk memotivasi pengguna lain.

Minat adalah kesadaran seseorang dalam sesuatu obyek seseorang, suatu

soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Pengetahuan atau

informasi tentang seseorang atau suatu obyek pasti harus ada terlebih dahulu

dapat minat obyek tadi (Witherington, 1999).
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Persepsi Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang

percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami (Davis, 1989). Menurut

Goodwin (1987); Silver (1988); dalam Adam.et.al (1992) ,intensitas penggunaan

dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat menunjukkan

kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa

sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah

digunakan oleh penggunanya.

Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha

(Jogiyanto, 2007: 115). Pengguna teknologi mempercayai bahwa TI yang

fleksibel, mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik

kemudahan penggunaan.

Persepsi Manfaat

Persepsi Manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya

dalam bekerja (Davis, 1989). Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa

kemanfaatan dari penggunaan internet banking dapat meningkatkan kinerja,

prestasi kerja orang yang menggunakannya. Menurut Thompson.et.al (1991;1994)

kemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh

pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya. Pengukuran
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kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan keragaman aplikasi

yang dijalankan.

Kepercayaan

Mourman, Despande,dan Zaitaman (1993) mendifinisikan kepercayaan

sebagaimana keinginan menggantungkan diri pada mitra bertukar yang

dipercayai.Senada dengan pendapat tersebut. Morgan dan Hunt (1993)

mengatakan bahwa kepercayaan adalah satu variabel kunci untuk memilihara

suatu hubugan jangka panjang, termasuk pada sebuah merk.Hubungan jangka

panjang akan meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap harapan

yang akan diterima dari perusahan, sehingga akan mengurangi kegelisahan

konsumen terhadap pelayanan yang diterimanya.

Persepsi Teknologi Sistem Informasi

Teknologi Informasi adalah suatu studi, perancangan, implementasi,

pengembangan, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer,

terkhususnya pada aplikasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer.

Teknologi informasi memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak

komputer untuk mengubah, menyimpan, memproses, melindungi,

mentransmisikan dan memperoleh informasi secara aman (Sutarman, 2009).
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Motivasi Spiritual

Motivasi spiritual adalah motivasi yang berhubungan dengan pemenuhan

kebutuhan agama, yang dilakukan dengan cara ibadah sebagai bentuk kepatuhan

kepada Allah.Religiositas dapat didifinisikan sabagai keberagamaan manusia yang

pada umumnya bersifat universal dan tidak terbatas (Nazruddin, 2003 ).

Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan kajian dari landasan teori, maka dapat disusun kerangka

pemikiran dalam penelitian seperti gambar di bawah ini:

MOTIVASI
SPIRITUAL

PERSEPSI
KEMUDAHAN
PENGGUNAAN

TEKNOLOGI MINAT

PERSEPSI
MANFAATKEPERCAYAA

N
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METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang dijadikan sebagai obyek dalam penulisan ini adalah

mahasiswa FE,FIAI,dan FTI UII. Dari populasi tersebut, ini akan diambil sebagai

sampel dengan total 160 responden yaitu 60 responden mahasiswa FE, 50

responden mahasiswa FIAI dan 50 responden mahasiswa FTI UII Yogyakarta.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Purposive

sampling merupakan sampel yang diambil didasarkan atas ciri – ciri populasi

yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang disesuaikan

dengan kriteria – ktiteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.

Sampel yang di ambil mahasiswa FE, FIAI dan FTI UII Yogyakarta yang mana

sampel yang diambil secara kebetulan yang dijumpai dari 60 responden di FE, 50

responden di FIAI dan 50 responden di FTI UII Yogyakarta dengan tahun

angkatan yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Model

Goodness Of Fit Index

Goodness Of Fit
Index

Hasil Cut Off Value Evaluasi
Model

Absolute Fit
Measured
Likelihood Chi
Square

912,6 >0,05 SangatBuruk

Probability 0,000 >0,05 Buruk

CMIN/DF 2,637 < 2 Sangat buruk
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RMSEA 0,104 <0,05 Buruk

Incremental Fit
Measured
TLI 0,678 >0,90 SangatBuruk

NFI 0,604 >0,90 SangatBuruk

Persimonious Fit
Measured
PNFI 0,553 > 90 SangatBuruk

Dari hasil pengukuran Goodness of Fit Index di atas, dapat disimpulkan

bahwa besarnya Absolut Fit Measuredyang diukur dengan likelihood chi square,

probability, CMIN/DF dan RMSEA diperoleh nilai yang tidak memenuhi kriteria

(cut off value). Besarnya Incremental Fit Measuredyang diukur menggunakan TLI,

dan NFI juga diperoleh nilai yang tidak memenuhi kriteria (cut off value) yang

diharapkan. Begitu pula dengan nilai ParsimoniousFit Measuredyang diukur

dengan menggunakan PNFI, nilainya tidak memenuhi kriteria (cut off value ).

Dari keterangan tersebut, menunjukkan bahwa secara keseluruhan model dapat

dinyatakan tidak fit.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Keterangan

H1 : Motivasi Spritual mempunyai hubungan positif
terhadap minat menggunakan internet banking

Terbukti

H2 :Persepsi bermanfaatan mempunyai hubungan
positif terhadap minat menggunakan internet
banking

Terbukti

H3 : Kepercayaan mempunyai hubungan positif
terhadap persepsi bermanfaaatan

Terbukti

H4: Persepsi sistem teknologi informasi mempunyai
hubungan negatif terhadap persepsi kemudahan
penggunaan

Tidak
terbukti
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H5 : Persepsi sistem teknologi informasi mempunyai
hubungan positif terhadap persepsi bermanfaatan

Terbukti

H6 :Persepsi kemudahan penggunaan mempunyai
hubungan negatif terhadap minat menggunakan
internet banking

Tidak
terbukti

H7 :Persepsi bermanfaatan mempunyai hubungan
negatif terhadap persepsi kemudahan penggunaan

Tidak
terbukti

Di bawah ini adalah pembahasan dari hasil analisis data pada setiap variabel yang

mempengaruhinya adalah sebagai berikut:

Motivasi spiriual (X1) berpengaruh terhadap minat (Y) menggunakan

internet banking,Berdasarkan hasil analisis data, motivasi spiritual berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan internet banking.

Berarti semakin tinggi tingkat motivasi yang dirasakan oleh mahasiswa saat

menggunakan internet banking, maka semakin terdorong mahasiswa untuk

menggunakan internet banking, begitu juga sebaliknya.Motivasi spiritual

merupakan salah satu latarbelakang dari minat mahasiswa UII dalam

menggunakan internet banking karena di mana mahasiswa UII dilatarbelakangi

mahasiswa dari segi religius yang tinggi dan rata- rata beragama islam. Sehingga

mahasiswa dari tingkat spiritual lebih tinggi akan lebih Persepsi manfaat (M2)

berpengaruh terhadap minat (Y) menggunakan internet banking.

Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa persepsi rmanfaat mempunyai

hubungan positif terhadap minat menggunakan internet banking.Terciptanya suatu

sikap mahasiswa untuk tetap menggunakan internet banking tergantung pada

manfaat yang diberikan, sehingga mahasiswa merasa internet banking bermanfaat

dalam melaksanakan tugas – tugasnya.Serta mahasiswa percaya bahwa
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penggunaan internet banking akan membawa manfaat seperti peningkatan prestasi

kerja mereka.Ini berarti bank melakukan keputusan yang tepat untuk menyediakan

fasilitas internet banking. Internet banking memberi banyak manfaat bagi

mahasiswa. Mahasiswa yang dulu harus meluangkan waktu datang ke bank untuk

menjalani prosedur bertahap dan mengantri, saat ini dapat melakukan tugas

perbankan dengan lebih cepat, sehingga menghemat waktu. Melakukan tugas

perbankan kini dapat dilakukan lebih cepat sehingga dapat mengerjakan tugas

lainnya, hal ini tentu meningkatkan kinerja dan produktifitas sehingga bermanfaat

bagi mahasiswa. Sikap yang dilakukan oleh mahasiswa dalam penggunaan

internet banking adalah suatu bentuk rasa membutuhkan suatu sistem yang lebih

personal, sehingga jika suatu sistem sudah memenuhi kebutuhan mahasiswa,

maka mahasiswa secara otomatis akan tetap menggunakan fasilitas tersebut.

Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa kepercayaan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap persepsi manfaat. Jika internet banking tersebut dapat

dipercaya oleh mahasiswa baik tingkat keamanannya maupun kerahasiaannya,

maka akan mendorong mahasiswa mudah dalam penggunaan untuk menerima dan

menggunakan internet banking tersebut. Dari pengaruhi ini dapat memberi

mahasiswa bermanfaat dalam penggunaan internet banking.Ini berarti bank

melakukan keputusan yang tepat untuk menyediakan fasilitas internet banking.

Internet banking memberi banyak kepercayaan bagi mahasiswa. Seperti dapat

dipercaya baik tingkat keamaanan maupun kerahasiaannya sehingga bermanfaat

bagi mahasiswa. Sikap yang dilakukan oleh mahasiswa dalam penggunaan
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internet banking adalah suatu bentuk rasa kepercayaan kepada internet banking

bahwa dengan menggunakan internet banking memberi manfaat.

Berdasarkan uji hipotesis tidak terbukti bahwa persepsi sistem teknologi

informasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhada persepsi kemudahan

penggunaan. Perkembangan sistem teknologi yang semakin cangih sehingga

ditujukan kepada mahasiswa karena rata – rata mahasiswa menggunakan

handphone yang cangih, memiliki laptop dan tingkat pengetahun teknologi lebih

tinggi dibanding masyarakat awam. Sehingga dengan itu mahasiswa lebih mudah

menggunakan internet banking, dari pengaruh tersebut terbentuk lah kemudahan

penggunaan internet banking oleh mahasiswa.Mudah atau tidaknya sistem

teknologi informasi internet banking tidak dipersepsikan bahwa sistem tersebut

memberi kemudahan atau tidak terhadap mahasiswa dalam menngunakan internet

banking. Buktinya dalam penelitian ini, persepsi sistem teknologi berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan.

Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa persepsi sistem teknologi

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat.Semakin

tinggi tingkat sistem teknologi informasi internet banking yang dirasakan oleh

mahasiswa saat menggunakan internet banking, maka mahasiswa semakin

terdorong untuk memanfaatkan dalam menggunakan internet banking.ini berarti

suatu sikap penggunaan internet banking yang dipengaruhi oleh manfaat dari

teknologi ini akanmembawa dampak positif pada layanan internet banking,

dimana layanan internet banking adalah wujud nyata bagaimana mahasiswa

percaya manfaat dalam menggunakan internet banking sebagai suatu keharusan.
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Adanya suatu sikap positif mahasiswa yang yakin dan percaya bahwa internet

banking adalah fasilitas yang perlu.

Berdasarkan uji hipotesis tidak terbukti bahwa persepsi kemudahan

penggunaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat menggunaan

internet banking.Ini berarti suatu sikap penggunaan internet banking yang

dipengaruhi oleh minat mahasiswa menggunakan internet banking akan

membawa dampak negatif pada layanan internet banking. Internet banking adalah

wujud nyata bagaimana mahasiswa percaya mudah dalam menggunakan internet

banking sebagai keharusan. Namun tidak selamnya kemudahan penggunaan

berpengaruh positif terhadap minat. Sedangkan dalam penelitian ini kemudahan

penggunaan berpengaruh negatif mahasiswa dalam minat menggunakan internet

banking karena bahwa mudah atau tidaknya internet banking tidak dipersepsikan

bahwa kemudahan tersebut memberi minat mahasiswa dalam menggunakn

internet banking.

Berdasarkan uji hipotesis tidak terbukti persepsi manfaat berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Persepsi

manfaat mempengaruhi mahasiswa mudah dalam memanfaatkan internet banking,

kegunaannya juga dapat dilakukan secara otomatis untuk seluruh kegiatan

perbankan sehingga dari pengaruh itu terbentuk kemudahan untuk mahasiswa

menggunakan internet banking karena manfaat internet banking ini

mempermudah mahasiswa.Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa mudah

atau tidaknya internet banking tidak dipersepsikan bahwa manfaat dalam memberi
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kemudahan atau tidak terhadap mahasiswa pada saat menggunakan internet

banking.

Dari uraian analisis di atas, diketahui bahwa dari hasil penelitian ini

terdapat tiga hipotesis yang tidak terbukti, yaitu hubungan antara persepsi

kemudahan penggunaan dengan minat menggunakan internet banking, hubungan

antara persepsi manfaat dengan kemudahan penggunaan, hubungan antara

persepsi sistem teknologi informasi dengan persepsi kemudahan penggunaan.

Dari temuan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak

mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan

bahwa perilaku adopsi teknologi dipengaruhi oleh tujuan penggunaan yang

dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan sistem.

Dalam penelitian ini, minat menggunakan internet banking hanya dipengaruhi

oleh motivasi spiritual dan persepsi manfaat,sedangkan kepercayaan dipengaruhi

oleh persepsi manfaat , dan persepsi sistem teknologi informasi dipengaruhi oleh

persepsi bermanfaat.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan terhadap 150 responden yang merupakan

Mahasiswa UII yang menggunakan fasilitas internet banking di UII. Dalam

penelitian ini terdapat 7 hipotesis yang diujikan menggunakan progran AMOS

versi 23. Dari ketujuh hipotesis tersebut terdapat tiga hipotesis yang tidak terbukti,

yaitu hipotesis 4, 6, dan 7. Sedangkan empat hipotesis lainnya terbukti dan
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terdukung oleh data.Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap

hipotesis yang telahdiajukan sebelumnya, menghasilkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:Motivasi spiritual berhubungan positif dan signifikan dengan

minat menggunakan internet banking, Persepsi manfaat berhubungan positif dan

signifikan dengan minat menggunakan minat internet banking, Kepercayaan

berhubungan positif dan signifikan dengan persepsi manfaat menggunakan

internet banking, Persepsi sistem teknologi informasi berhubungan negatif dan

tidak signifikan dengan persepsi kemudahan penggunaan internet banking,

Persepsi sistem teknologi informasi berhubungan positif dan signifikan dengan

persepsi manfaat menggunakan internet banking, Persepsi kemudahan

berhubungan negatif dan tidak signifikan dengan minat menggunakan internet

banking, Persepsi manfaat berhubungan negatif dan tidak signifikan dengan

persepsi kemudahan pengunaan internet banking.

Implikasi

Tidak terdukungnya tiga hipotesis mungkin disebabkan oleh keterbatasan

dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain dalam penelitian ini

menggunakan kuesioner yang hanya menggambarkan persepsi atau pendapat para

responden (Mahasiswa UII khususnya FE,FIAI dan FTI) terhadap internet

banking. Skala pengukuran yang digunakan merupakan skala interval berupa

rating, sehingga tidak menunjukkan ukuran yang sesungguhnya. Selain itu,

penggunaan structural equation model (SEM) menggunakan program AMOS

bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian dan melihat ketepatan (model
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fit)sehingga model tersebut dapat dinilai model yang baik untuk diteliti. Namun

model penelitian yang digambarkan penelitian ini belum fit karena kriteria-

kriterianya tidak memenuhi syarat. Peneliti juga belum mampu untuk mengajukan

model pembanding yang lebih baik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

hanya terbatas di Mahasiswa UII, sehingga mungkin belum dapat mewakili

populasi yang ada. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel

yang lebih luas.
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